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ABSTRACT 

 

MARKETING STRATEGIES DEVELOPMENT 

UMKM PEMPEK TENDA BIRU 

 

 

By 

 

 

SILVIANI EKA SAFITRI 

 

 

 

Pempek Tenda Biru becomes one of the Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) engaged in the food processing. The Pempek Tenda Biru business faces 

challenges such as the abundance of competing products and fluctuations in sales 

volume. To address these issues, an analysis of marketing strategy formulation is 

conducted using the Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) 

method and the Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). The research 

aimed to identify the internal and external factors that affected the business and to 

determine appropriate alternative marketing strategies for Pempek Tenda Biru. 

Based on the research results, the internal factors of the Pempek Tenda Biru 

business included the main strength factor of good quality pempek from 

production, which had a score of 0.51, and the weakness factor of relatively high 

prices for certain segments of society, which had a score of 0.31. The external 

factors included the main opportunity of a one-day expedition outside the island, 

which could expand distribution reach with a score of 0.42, and the main threat of 

competitors offering lower prices, which had a score of 0.38. The priority 

strategies included product innovation that influenced consumer demand at the 

time, with a TAS (Total Attractive Score) score of 5.81, utilizing business permits 

and product certification as added value in establishing relationships with a score 

of 5.75, and maintaining good quality pempek to attract new consumer interest, 

with a score of 5.67. 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN STRATEGI PEMASARAN  

UMKM PEMPEK TENDA BIRU  

 

 

Oleh  

 

 

SILVIANI EKA SAFITRI 

 

 

Pempek Tenda Biru menjadi salah satu Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang bergerak di industri pengolahan. Usaha Pempek Tenda Biru 

menghadapi tantangan seperti banyaknya produk pesaing sejenis, dan fluktuasi 

volume penjualan. Upaya mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan analisis 

perumusan strategi pemasaran dengan menggunakan metode Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT) dan Quantitative Strategic Planning 

Matrix (QSPM). Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi usaha dan menentukan alternatif strategi 

pemasaran yang tepat pada usaha Pempek Tenda Biru. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan faktor internal usaha produk pempek tenda biru yaitu faktor 

kekuatan utama kualitas pempek yang baik dari hasil produksi dengan skor 

sebesar 0,51, dan faktor kelemahan harga yang relatif mahal bagi beberapa 

kalangan masyarakat dengan skor 0,31. Faktor eksternal yaitu peluang utama 

ekspedisi keluar pulau dalam satu hari dapat memperluas jangkauan distribusi 

dengan skor 0,42 dan ancaman utama harga yang ditawarkan kompetitor lebih 

murah dengan skor 0,38. Prioritas strategi yaitu melakukan inovasi produk yang 

mempengaruhi permintaan konsumen terkini dengan skor TAS (Total Attractive 

Score) 5,81, pemanfaatan izin usaha dan sertifikasi produk sebagai nilai tambah 

dalam menjalin dengan nilai 5,75, dan mempertahankan kualitas pempek yang 

baik untuk menarik minat konsumen baru 5,67. 

 

Kata kunci: SWOT, Pempek, UMKM Pempek Tenda Biru, QSPM. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Badan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik (2024), menyatakan bahwa 

ekonomi kreatif memberikan kontribusi sebesar 7,38% terhadap total 

perekonomian Indonesia. Sektor kuliner menjadi kontributor utama dengan 

persentase sebesar 28,48% dari total keseluruhan UMKM ekonomi kreatif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa industri kuliner memiliki potensi yang cukup besar dalam 

membantu pertumbuhan ekonomi nasional. Keberadaan sektor kuliner dalam 

ekosistem ekonomi kreatif telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkembang, sehingga memberikan kontribusi yang berkelanjutan terhadap 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Indonesia dikenal memiliki berbagai 

macam kuliner khas yang cukup populer, salah satunya adalah pempek. 

 

Pempek merupakan hidangan bercita rasa ikan yang disajikan dengan kuah 

berwarna hitam bernama cuko (Ningrum dkk., 2019). Pempek yang menjadi 

makanan khas Palembang, telah menjadi salah satu kuliner yang sangat populer 

dan kini tidak hanya dijual di kota asalnya, tetapi juga diberbagai kota di 

Indonesia, termasuk Kota Bandar Lampung. Citarasa pempek di Kota Bandar 

Lampung tetap mempertahankan keasliannya dengan rasa yang gurih dan tekstur 

kenyal, berpadu sempurna dengan kuah cuko yang memiliki perpaduan rasa 

manis, pedas, dan asam (Muchsir dkk., 2020). Kota Bandar Lampung memiliki 

akses mudah terhadap bahan baku ikan segar yang melimpah, mendukung 

produksi pempek berkualitas tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa pempek 

memiliki potensi besar dalam bidang kuliner di Kota Bandar Lampung.  

 

Potensi bisnis pempek di Kota Bandar Lampung sangat besar, mulai dari usaha 

kecil seperti warung hingga restoran besar, bahkan pempek dalam bentuk produk 
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beku yang praktis sehingga dapat dijadikan sebagai oleh-oleh. Potensi pempek 

sangat besar di Bandar Lampung, mengingat tingginya animo masyarakat 

terhadap makanan ini, yang menyebabkan persaingan di pasar semakin ketat. 

Pempek memiliki daya tarik yang kuat sebagai makanan jajanan, dan ini 

menciptakan peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif (Saptiani dkk., 2022). Di Bandar Lampung, terdapat 

banyak tempat makan yang menyajikan pempek, salah satunya adalah Pempek 

Tenda Biru. 

 

Pempek Tenda Biru merupakan salah satu industri makanan olahan pempek yang 

berada di Kota Bandar Lampung yang berdiri pada tahun 2005. Produk yang 

tersedia bervariasi yaitu Pempek Kapal Selam, Pempek Krispi, Pempek Sutra, dan 

Pempek Kecil (Pempek kulit, tahu, kriting, adaan, lenjer, isian telur dan papaya). 

Permasalahan yang saat ini dialami oleh UMKM Pempek Tenda Biru yaitu 

volume penjualan yang tidak stabil dikarenakan persaingan dengan industri 

sejenis yang semakin ketat sehingga membuat konsumen memiliki alternatif lain. 

Beberapa UMKM pempek yang cukup terkenal di Kota Bandar Lampung antara 

lain Pempek 123, Pempek Nony 168, Pempek Nori, dan Pempek Selamat. 

  

Persaingan dalam dunia usaha memiliki dampak signifikan terhadap 

perkembangan bisnis yang sedang berlangsung. Tingkat persaingan yang tinggi 

dapat memacu suatu usaha untuk terus melakukan inovasi dan meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan. Hal yang perlu dilakukan untuk menghadapi 

persaingan adalah dengan mengidentifikasi faktor-faktor internal yang mencakup 

kekuatan dan kelemahan, serta faktor-faktor eksternal yang meliputi peluang dan 

ancaman (Permatasari dkk., 2023). Salah satu pendekatan analisis yang dapat 

digunakan dalam perumusan strategi pemasaran adalah metode SWOT (Mashuri 

dan Nurjannah, 2020). 

 

Analisis SWOT merupakan proses mengidentifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk menentukan formulasi yang tepat dan implementasistrategi bisnis 

yang optimal. Pengembangan bisnis yang efektif dan efisien memerlukan strategi 

yang tepat dan analisis yang cermat (Zianah dkk,2024). Setelah menyelesaikan 
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analisis SWOT, langkah berikutnya adalah menerapkan metode QSPM 

(Quantitative Strategic Planning Matrix). QSPM merupakan suatu teknik untuk 

mengidentifikasi alternatif strategi yang sesuai atau terbaik bagi kondisi 

perusahaan (Herlinda, 2021). UMKM Pempek Tenda Biru perlu merancang 

strategi pemasaran yang efektif untuk menghadapi persaingan yang semakin 

intens di industri kuliner pempek, sehingga dapat menjaga stabilitas volume 

penjualan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Strategi Pemasaran UMKM 

Pempek Tenda Biru”. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

strategi pemasaran di Pempek Tenda Biru. 

2. Menentukan alternatif strategi pemasaran UMKM Pempek Tenda Biru. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran  

 

Pempek Tenda Biru merupakan salah satu industri makanan olahan pempek yang 

berasal dari kota Bandar Lampung. Produk pempek ini menjadi salah satu 

makanan khas yang berasal dari Palembang dan sering dijadikan sebagai oleh-

oleh bagi masyarakat luar daerah, sehingga membuat banyaknya masyarakat 

setempat mulai mengembangkan usaha ini. Selama mengembangkan usaha ini 

Pempek Tenda Biru mengalami beberapa masalah baik secara internal maupun 

eksternal. Salah satu masalah yang terjadi yaitu volume penjualan pempek yang 

setiap bulan mengalami perbedaan dikarenakan banyaknya pesaing dengan 

produk sejenis sehingga membuat konsumen memiliki banyak pilihan dan produk 

yang dijual dengan harga yang lebih murah oleh pesaing. Usaha Pempek Tenda 

Biru tersebut sangat berpotensi untuk dikembangkan yaitu dengan cara 

menentukan strategi pemasaran yang tepat dalam mempromosikan sebagai salah 

satu produk oleh-oleh khas Lampung dan meningkatkan penjualan.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan strategi pemasaran yang 

tepat untuk diterapkan pada usaha Pempek Tenda Biru. Strategi pemasaran pada 

penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunities, Threats) dan QSPM (Quantitative Strategic 

Planning Matrix).Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu melakukan 

identifikasi faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan perusahaan dan 

faktor eksternal yang meliputi peluang dan ancaman, selanjutnya melakukan 

analisis dengan matrik IFE (Internal Factor Evaliation) dan matriks EFE 

(Eksternal Factor Evaliation). Analisis lingkungan internal adalah proses 

perencanaan strategi yang mengevaluasi faktor-faktor internal perusahaan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, sehingga dapat mengelola peluang dan 

menghadapi ancaman secara efektif. Sementara itu, analisis lingkungan eksternal 

melibatkan pemindaian terhadap faktor-faktor luar yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi ancaman dan peluang yang mempengaruhi kinerja perusahaan.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nur dan Soewito, 2024) tentang 

Penggunaan Analisis SWOT dalam Menentukan Peluang Usaha Makanan 

Tradisional Pempek Sambal yaitu hasil analisis diagram Cartesius SWOT dan 

pembahasan penelitian, usaha Pempek Sambal Lacak terletak pada kuadran I 

yakni strategi Growth, Usaha Pempek Sambal Lacak melakukan pengembangan 

terhadap kualitas pada produk dengan melakukan peningkatan serta 

mempertahankan segi rasa serta packaging pempek sambal itu sendiri dan 

memanfaatkan segala bentuk kegiatan pemasaran dalam meningkatkan promosi. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Riky dkk., 2024) tentang Analisis 

Strategi Pengembangan Usaha Pempek Kak Yan 147 Di Kota Jambi, menyatakan 

bahwa strategi yang dapat digunakan oleh usaha Pempek Kak Yan 147 dalam 

mengembangkan usahanya, yaitu strategi SO, dengan menawarkan harga yang 

lebih terjangkau dengan kualitas cita rasa yang baik dan memberikan pelayanan 

yang baik, dan lokasi usaha yang strategis memberikan peluang konsumen untuk 

berbelanja dengan mudah, serta menjalin hubungan baik dengan konsumen dan 

memperluas jangkauan distribusi penjualan.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadly, dkk., 2023) 

tentang Analisis Perancangan Strategi Pemasaran Menggunakan Metode SWOT 

Dan QSPM Di UMKM Pempek Lenlin bahwa faktor-faktor internal dan eksternal 

dapat mempengaruhi penjualan suatu usaha. Faktor yang paling mempengaruhi 

penjualan diantaranya adalah kualitas produk dan harga jual. Hasil dari analisis 

SWOT dan matrix QSPM dalam penelitian ini telah ditetapkan untuk 

meningkatkan penjualan dari hasil rekapitulasi bahwa strategi pemasaran yang 

diprioritaskan menurut rangking dari total attractive score. 

 

Matriks IFE dan EFE memiliki kegunaan untuk menganalisis faktor internal dan 

faktor eksternal dari suatu usaha, kemudian menggunakan matriks IE untuk 

memperoleh strategi bisnis, selanjutnya melakukan analisis dengan menggunakan 

matriks SWOT Analisis dengan matriks SWOT tersebut untuk memperoleh 

beberapa aleternatif strategi pemasaran, tahapan terakhir yaitu mencari urutan 

prioritas alternatif strategi menggunakan matriks QSPM (Quantitive Strategic 

Planning Matrix) untuk menentukan strategi yang tepat untuk Produk Pempek 

pada usaha Pempek Tenda Biru Berikut ini adalah bagan kerangka pemikiran 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengertian Strategi Pemasaran 

 

Strategi merupakan suatu konsep yang diterapkan oleh individu atau perusahaan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan, perencanaan, dan eksekusi suatu aktivitas 

dalam waktu dan konteks tertentu. Sebuah strategi dalam mencapai tujuan yang 

efektif akan terdapat beberapa hal seperti koordinasi tim kerja, memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, dan efisien sehingga strategi yang ingin di 

lakukan memiliki perencanaan (Putri dkk., 2021). Strategi pemasaran merupakan 

sebuah upaya yang di lakukan individu atau sebuah perusahaan untuk 

memasarkan dan mengenalkan suatu produk ataupun jasa kepada masyarakat, 

yang bertujuan untuk mencapai target penjualan dalam sebuah perusahaan. 

Menurut Putri dkk (2021), strategi pemasaran adalah keseluruhan program 

perusahaan dalam menentukan target pasar. Strategi pemasaran ini bertujuan 

untuk memuaskan konsumen dengan cara membangun kombinasi dari campuran 

pemasaran. Campuran yang dimaksud yaitu terdiri dari produk, distribusi, 

promosi, serta harga. strategi pemasaran adalah sebagai jarring untuk penghubung 

antara bisnis dengan konsumen.  

 

Bauran pemasaran atau marketing mix adalah istilah yang umum digunakan dalam 

dunia bisnis. Secara sederhana, istilah ini mengacu pada peran seorang eksekutif 

bisnis yang bertugas meracik berbagai elemen yang berkaitan dengan pemasaran 

produk atau jasa. Marketing mix dapat dipahami sebagai strategi kombinasi yang 

diterapkan oleh departemen pemasaran dalam sebuah perusahaan. Setiap 

perusahaan menggunakan strategi ini untuk mencapai target penjualan serta tujuan 

pemasaran yang telah ditetapkan. Strategi marketing mix juga sangat penting
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bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di pasar. 

Dengan menerapkan bauran pemasaran yang tepat, perusahaan dapat lebih efektif 

dalam menarik perhatian konsumen dan mempertahankan posisinya di pasar. 

Terdapat 4 konsep marketing mix yang bisa dikatakan 4P, yaitu produk, harga, 

tempat, dan promosi (Putri dkk., 2021). 

 

Menurut Prayudi dan Resti (2020), pendekatan strategi pemasaran suatu 

perusahaan untuk menanggapi setiap perubahan kondisi pasar dan faktor biaya 

tergantung pada analisis terhadap beberapa faktor, di antaranya adalah:  

a. Faktor lingkungan 

Analisis terhadap faktor lingkungan, seperti populasi penduduk, keadaan alam, 

dan faktor alami membawa dampak signifikan terhadap permasaran. Tren yang 

dibentuk dan strategi yang diambil oleh sebuah organisasi memerlukan 

perhitungan kekuatan faktor-faktor lingkungan ini. 

b. Faktor pasar 

Analisis faktor pasar untuk menentukan posisi pangsa pasar, harga, daya beli 

masyarakat, kebutuhan konsumen, faktor keputusan pembelian, dan pelayanan 

yang diinginkan sampai ke produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

c. Faktor persaingan 

Analisis faktor persaingan untuk menentukan dan memetakan sejauh mana pola 

persaingan, produk serupa oleh perusahaan lain, strategi keunggulan produk, 

kelemahan pesaing, kekuatan pesaing, dan hal-hal yang mengakibatkan ancaman 

bagi perusahaan sendiri. 

d. Faktor analisis kemampuan internal 

Faktor analisis kemampuan internal sangat diperlukan oleh sebuah perusahaan 

untuk menjaga konsistensi dan budaya kerja sumber daya manusia yang ada. Hal 

ini dapat dipetakan oleh kemampuan-kemampuan manajemen, operasional, 

sumber daya, kekuatan negosiasi, dan administrasi. 

e. Faktor perilaku konsumen 

Faktor perilaku konsumen sangat diperlukan untuk memetakan keadaan pasar, 

termasuk proses pengembangan produk, penyesuaian harga, keunggulan dan 

kelemahan produk, serta pelayanannya. 
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f. Faktor analisis ekonomi 

Faktor analisis ekonomi berdampak pada faktor-faktor analisis laba, BEP (Break 

Even Point), struktur perusahaan, analisis pengembangan bisnis, penambahan 

entitas baru, dan ekspansi perusahaan. 

 

 

2.2 Pempek  

 

Pempek sebagai makanan hasil khas Palembang Sumatera Selatan yang sudah 

dikenal sejak zaman kerajaan Sriwijaya sampai sekarang. Pempek merupakan 

produk diversifikasi hasil perikanan yang berasal dari kota Palembang dan 

terkenal secara nasional maupun internasional. Pempek terdiri atas berberapa jenis 

diantaranya lenjer, kapal selam, keriting, adaan, tahu, pistel, dan pempek 

panggang. Pempek jenis lenjer adalah jenis pempek yang menggunakan adonan 

dasar tanpa tambahan apa pun. Berbeda dengan jenis pempek lainnya yang telah 

mengalami penambahan bahan seperti telur, santan, dan kulit ikan (Guttifera, 

2023). Pempek disajikan dengan kuah berwarna cokelat kehitaman yang disebut 

cuka atau cuko (bahasa palembang).  

 

 

Gambar 2. Pempek. 

(Sumber: https://images.app.goo.gl/HSatKPEuqfL8Gbk99) 

 

Cuko merupakan saos cair atau kuah yang menjadi padanan ketika mengkonsumsi 

pempek. Faktor pembatas yang menentukan lezatnya pempek yaitu terletak pada 

enak tidaknya cuko pempeknya. Cuko pempek diproduksi sebagai cairan atau 

larutan berasa asam, manis, dan pedas dengan rasa dan aroma bumbu yang khas. 

Cuko dibuat dengan bahan-bahan seperti gula merah atau aren, cabai, asam jawa, 

bawang putih, asam cuka, dan garam dengan komposisi tertentu. Pempek akan 

terasa enak apabila dikonsumsi bersama dengan cuko pempek (Syukri, 2014). 
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Palembang merupakan makanan yang di makan setiap hari. Setiap waktu di 

Pelembang bisa ditemukan orang yang makan dan menjual pempek karena 

makanan ini merupakan makanan selingan, tanpa mengenal waktu. Di restoran, 

pempek lebih digolongkan sebagai makanan pembuka (appetizer), yaitu jenis 

makanan yang dihidangkan dalam keadaan panas atau dingin, yang disajikan pada 

permulaan dari suatu urutan makanan lengkap (Efrianto dkk, 2014). Pempek 

memiliki cita rasa khas dan disukai masyarakat, memiliki nilai ekonomi dan gizi 

yang cukup tinggi. Kandungan gizi utama pada pempek yaitu protein, lemak, dan 

karbohidrat yang diperoleh dari ikan dan tepung tapioka. Kandungan gizi lainnya 

berupa vitamin dan mineral (Alhanannasir, 2021). Komposisi nilai gizi pempek 

per 100 g dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Komposisi nilai gizi pempek rebus per 100 g 

Komponen Kadar % 

Energi 182 kkl 

Protein 9,2 g 

Lemak 3,8 g 

Karbohidrat 27,8 g 

Kalsium 401 mg 

Fosfor 116 mg 

Zat Besi 2,4 mg 

Vitamin A 13 IU 

Vitamin B1 0,16 mg 

(Sumber: Dedy, 2015) 

 

Pempek dibuat dari campuran daging ikan yang digiling dan tepung tapioka. 

Produk ini dimasak dengan berbagai cara, seperti direbus, digoreng, dan 

dipanggang (Guttifera, 2023). Pada prinsipnya pembuatan pempek dilakukan 

dengan beberapa tahap, seperti pengolahan ikan, pencampuran, pencetakan, 

pemasakan, penirisan, dan penyajian. 

 

 

2.3 Lingkungan Perusahaan 

 

Lingkungan perusahaan adalah semua elemen di dalam maupun di luar organisasi 

yang dapat mempengaruhi sebagian atau keseluruhan suatu organisasi. Terdapat 

dua jenis klasifikasi lingkungan yakni lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal (Marhumi, 2018). Lingkungan intrrnal dan eksternal memiliki peran 
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yang cukup penting dalam proses pengambilan keputusan untuk mencapai visi 

dan misi perusahaan. Hubungan antara lingkungan internal dan eksternal akan 

berdampak besar terhadap kemampuan serta strategi utama yang digunakan oleh 

para pengambil keputusan (Putu, 2017). 

 

Analisis lingkungan internal adalah proses dimana perencanaan stategi mengkaji 

faktor-faktor internal perusahaan untuk menentukan dimana perusahaan memiliki 

kelemahan dan kekuatan sehingga dapat mengelola peluang secara efektif dalam 

menghadapi ancaman yang terdapat dalam lingkungan. Sebelum perusahaan 

melakukan kegiatan hendaknya mawas diri dalam mengkaji kekuatan dan 

kelemahan diri sebelum menentukan atau mengubah tujuan dan menggariskan 

tindakan pencapaian tujuan yang merupakan konsekuensi logis yang perlu 

ditempuh perusahaan agar lancar dalam operasinya (I Gde, 2015). Menurut 

Marhumin (2018), lingkungan internal organisasi terdiri dari: 

1. Pemilik, adalah mereka yang secara historis maupun hukum dinyatakan 

sebagai pemilik akibat adanya penyertaan modal, ide ataupun berdasarkan 

ketentuan lainnya dinyatakan sebagai pemilik organisasi. 

2. Tim Manajemen, adalah orang-orang yang menurut para pemilik organisasi 

atau perusahaan dinyatakan atau ditunjuk sebagai pengelola organisasi untuk 

suatu periode tertentu. 

3. Para Anggota atau Pekerja, adalah sumber daya manusia dari organisasi atau 

perusahaan yang bergelut dalam aktivitas operasional perusahaan dan 

menjalankan tugas-tugas keseharian organisasi berdasarkan apa yang telah 

ditetapkan oleh tim manajemen. 

4. Lingkungan Fisik Organisasi adalah sumber daya selain manusia yang 

dimiliki perusahaan dan menjadi faktor pendukung berjalannya sebuah 

aktifitas organisasi atau perusahaan. 

Lingkungan Eksternal dalam konteks manajemen strategis mengacu pada faktor-

faktor di luar organisasi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

strategis suatu perusahaan. Lingkungan eksternal ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan strategi 

organisasi. Dalam konteks manajemen strategis, pemahaman yang mendalam 

tentang lingkungan eksternal sangat krusial karena faktor-faktor tersebut dapat 
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menciptakan peluang atau menimbulkan ancaman bagi perusahaan (Zamsiswaya 

dkk., 2023). Faktor eksternal dibagi menjadi dua yaitu faktor mikro dan faktor 

makro. Faktor eksternal mikro yaitu lingkungan yang mempunyai pengaruh 

langsung terhadap kegiatan manajemen. Lingkungan eksternal makro yaitu 

lingkungan yang mempunyai pengaruh tidak langsung. Menurut Marhumin 

(2018), lingkungan eksternal organisasi terdiri atas. 

1. Pelanggan, adalah mereka yang secara langsung memanfaatkan, 

menggunakan, dan mengajukan permintaan atas barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh organisasi. 

2. Pesaing, organisasi bisnis lain yang menjalankan bisnis yang sama dengan 

organisasi yang kita jalankan. Karena bisnis yang dijalankan sama, maka 

pesaing merupakan tantangan (sekaligus ancaman) yang dihadapi organisasi 

dalam meraih pelanggan. 

3. Pemasok adalah pihak yang terkait langsung dalam kegiatan bisnis dari 

sebuah organisasi, khususnya organisasi bisnis yang melakukan kegiatan 

produksi barang jadi dari berbagai jenis bahan baku. 

4. Pemerintah adalah pihak yang atas legitimasi politik tertentu di suatu negara, 

diangkat dan bertugas untuk mewujudkan masyarakat ke arah yang lebih baik 

dalam pembangunan di segala bidang 

 

 

2.4 Internal Factor Evaluation dan Eksternal Factor Evaluation 

 

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) merupakan suatu alat formulasi strategi 

yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan area fungsional 

suatu usaha, dan menjadi platform untuk menidentifikasi hubungan antara 

keduanya. Faktor-faktor internal utama yang mempengaruhi kinerja usaha, seperti 

sumber daya, kemampuan, struktur organisasi, teknologi, pemasaran, keuangan 

serta area fungsional bisnis. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) 

merupakan suatu alat formulasi strategi yang digunakan untuk menilai peluang 

dan ancaman. Alat ini berfungsi sebagai alat yang dapat mengevaluasi faktor-

faktor eksternal yang dapat berpengaruh secara positif atau negative pada suatu 

usaha, seperti faktor ekonomi, demogravi, sosial, budaya, lingkungan, politik, 

pemerintahan, hukum, teknologi, dan persaingan (Novita, 2023). 
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Matriks IFE dan EFE terdiri dari kolom, bobot, rating dan total nilai yang 

merupakan hasil perkalian dari bobot dan rating. Untuk kolom bobot dan rating 

diisi sesuai dengan nilai yang merupakan hasil dari pengelompokan fakto – faktor 

internal dan eksternal berdasarkan tingkat kepentingannya (Astuti, 2020). Nilai 

total matriks IFE dan EFE yang lebih dari 2,5 menunjukkan posisi perusahaan 

yang kuat, sedangkan nilai di bawah 2,5 mengindikasikan kelemahan perusahaan. 

Matriks ini sangat berguna sebagai dasar dalam merumuskan strategi bisnis yang 

efektif dengan memahami kondisi internal perusahaan secara menyeluruh 

(Ningsih, 2014). 

 

2.5 Analisis SWOT 

 

Analisis SWOT telah menjadi salah satu alat yang berguna dalam dunia bisnis. 

Metode ini merupakan sebuah analisa yang cukup baik, efektif dan efisien serta 

sebagai alat yang cepat dan tepat dalam menemukan dan mengenali 

kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan inovasi baru dalam dunia 

bisnis. Analisa ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang dan meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak 

yang sangat besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil dan analisis 

lingkungan industri menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan perusahaan 

(Syamsudin, 2014). 

 

Analisis SWOT adalah indikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Stengths) dan peluang (Opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). 

Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan 

misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan 

strategi harus menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini (Fredy, 2004).  
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Kekuatan (Strengths) merupakan potensi yang dimiliki perusahaan dalam 

mendukung proses pengembangan perusahaan, seperti kualitas sumber daya 

manusia, fasilitas-fasilitas perusahaan baik bagi SDM maupun bagi konsumen dan 

lain-lain. Yang dimaksud faktor-faktor kekuatan adalah antara lain kompetensi 

khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada kepemilikan 

keunggulan komparatif oleh unit usaha dipasaran, seperti kekuatan pada sumber 

daya keuangan, citra positif, keunggulan kedudukan di pasar, dan kepercayaan 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan atau yang berkaitan. Kelemahan 

(Weaknesses) Adalah analisis kelemahan, dimana situasi dan kondisi yang 

merupakan kelemahan dari suatu perusahaan pada saat ini. Tepatnya terdapat 

kekurangan pada kondisi internal perusahaan, akibatnya kegiatan-kegiatan 

perusahaan belum bisa terlaksana secara maksimal, seperti kekurangan dana, 

karyawan kurang kreatif dan malas, tidak adanya teknologi yang memadai dan 

sebagainya. 

 

Peluang (Opportunities) Adalah faktor-faktor lingkungan luar atau eksternal yang 

positif, secara sederhana dapat diartikan sebagai setiap situasi lingkungan yang 

yang menguntungkan bagi suatu perusahaan atau satuan bisnis. Ancaman yang 

dimaksud dalam analisis SWOT yang bisa terjadi di lapangan, seperti harga bahan 

baku yang fluktuatif, masuknya pesaing baru di pasar, pertumbuhan pasar yang 

lambat, pelanggan yang memiliki kepekaan terhadap harga dapat pindah ke 

pesaing yang menawarkan harga murah dan pesaing yang memiliki kapasitas yang 

lebih besar dan daya jangkau luas. 

 

 

2.6 QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

 

QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) merupakan suatu teknik untuk 

mengidentifikasi alternatif strategi yang sesuai atau terbaik bagi kondisi 

perusahaan (Widianti dan Damayanti, 2015). Matriks QSPM adalah alat yang 

direkomendasikan peneliti untuk mengevaluasi pilihan strategi alternatif secara 

objektif berdasarkan faktor kunci kesuksesan internal dan eksternal yang 

diidentifikasi sebelumnya (Syaifudin dkk.,2021). QSPM memiliki beberapa 
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kelebihan seperti serangkaian strateginya dapat diamati secara berurutan atau 

bersamaan, membutuhkan para penyusun strategi untuk mengintegrasikan faktor-

faktor eksternal dan internal yang relevan ke dalam proses pengambilan 

keputusan, menggarisbawahi hubungan-hubungan penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan-keputusan strategi, meningkatkan probabilitas 

diperolehnya keputusan strategis akhir yang terbaik bagi organisasi (Suci, 2009). 

 

Proses perhitungan pada matriks QSPM dilakukan dengan mengintegrasikan 

faktor internal (dalam) dan eksternal (luar) terhadap alternatif strategi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pada tahap ini, setiap faktor diberikan bobot sesuai 

tingkat kepentingannya, kemudian masing-masing alternatif strategi dinilai 

menggunakan skor daya tarik atau Attractiveness Score (AS). Selanjutnya, Total 

Attractiveness Score (TAS) dihitung untuk menilai daya tarik relatif dari setiap 

strategi. Bobot yang diberikan pada faktor internal dan eksternal diambil dari nilai 

yang telah ditetapkan dalam matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

dan EFAS (External Factor Analysis Summary). Dengan demikian, bobot tersebut 

mencerminkan pengaruh dan kepentingan setiap faktor dalam konteks organisasi 

(Qanita, 2020). 

 

Attractiveness Score (AS) adalah nilai yang menunjukkan sejauh mana suatu 

strategi dianggap menarik atau relevan terhadap faktor tertentu. Skor ini diberikan 

berdasarkan penilaian terhadap pengaruh faktor tersebut pada masing-masing 

alternatif strategi, di mana semakin tinggi nilai AS, semakin besar daya tarik 

strategi tersebut. Total Attractiveness Score (TAS) diperoleh dengan mengalikan 

bobot faktor dengan nilai AS pada setiap strategi, lalu menjumlahkan seluruh hasil 

perkalian tersebut untuk masing-masing alternatif. TAS dengan nilai tertinggi 

menunjukan kebijakan terbaik yang dapat diaplikasikan oleh perusahaan, tetapi 

perlu diingat bahwasanya didalam penggunaan analisa ini yaitu QSPM hanya 

diperuntukan dalam merangking kebijakan prioritas dari satu set kebijakan atau 

alternatif (Qanita, 2020). 

 

  



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2025 di Pempek Tenda Biru 

yang berlokasi di Jalan Tamin, No. 51, Suka Jaya, Kec. Tanjung Karang Barat, 

Kota Bandar Lampung, Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat perekam (handphone), pena, 

logbook, kuesioner dan laptop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber pustaka yang berkaitan dengan analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini. 

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Metode yang digunakan pada penelitan ini adalah metode survei lapangan. Hasil 

dari survei tersebut akan dianalisis secara deskriptif, dengan fokus pada 

pemecahan masalah yang ada secara aktual. Data yang digunakan pada penelitian 

ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan data atau 

informasi yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Data primer 

diperoleh melalui pengamatan langsung dengan wawancara mengenai kondisi 

perusahaan, dengan pemilik Pempek Tenda Biru, serta melakukan pengisian 

kuesioner. Sementara itu, data sekunder merupakan data atau informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik. Data 

sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber seperti studi pustaka, internet, hasil 

penelitian sebelumnya, dan referensi lain yang relevan dengan topik penelitian ini. 
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Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sigiyono, 2019). Pemilihan responden secara purposive 

dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa responden tersebut memiliki 

kompetensi serta pemahaman terkait strategi pemasaran pada Pempek Tenda Biru. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 4 orang pekerja dari Pempek 

Tenda Biru yang memahami tentang strategi pemasaran, 3 orang perwakilan 

instansi pendidikan (akademisi), 3 orang konsumen yang telah membeli produk 

sebanyak lebih dari 3 kali. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan objek yang diamati 

secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian ini melakukan observasi 

dengan cara melihat obyek yang diteliti mngenai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh usaha Pempek Tenda Biru.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan tanya jawab untuk mendapatkan informasi. Dengan cara memberikan 

daftar pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara tertulis, yang digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan analisis SWOT. Wawancara pada penelitian 

ini dilakukan untuk memperoleh informasi kondisi internal serta eksternal yang 

dihadapi oleh perusahaan.  

3. Kuisioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Kuesioner pada penelitian 

ini adalah kuesioner SWOT dan kuesioner QSPM (Quantitative Strategic 

Planning Matrix). Kuesioner SWOT bertujuan untuk memperoleh data bobot 

dan rating pada matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matriks EFE 

(External Factor Evaluation). Kuesioner QSPM bertujuan untuk memperoleh 
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skor daya tarik pada matiks QSPM. 

4. Studi literatur  

Studi pustaka merupakan kegiatan mencari data pendukung tambahan guna 

memperkuat fakta yang ditemukan dalam penelitian. Kegiatan ini dilakukan 

melalui analisis teoritis terhadap objek penelitian, melibatkan penelaahan 

berbagai refrensi yang relevan. Studi pustka mencakup penelusuran jurnal, 

skripsi, artikel, serta sumber-sumber lain yang mendukung untuk memperoleh 

data sekunder yang berkaitan dengan masalah penelitian.  

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 

Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk memperoleh hasil sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan. Tahap pertama yaitu dengan melakukan 

analisis tentang identifikasi faktor internal dan eksternal. Untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dari faktor internal serta peluang dan ancaman dari 

faktor eksternal dalam mengembangkan Pempek Tenda Biru digunakan analisis 

SWOT selanjutnya dilakukan analisis QSPM. 

 

3.5.1 Analisis Faktor Strategi Internal  

Faktor strategi internal yang telah diidentifikasi kemudian disusun menggunakan 

matriks IFE yang berfungsi untuk mengevaluasi faktor kekuatan dan kelemahan 

utama yang mempengaruhi Pempek Tenda Biru. Berikut merupakan langkah-

langkah penyusunan matriks IFE. 

1. Membuat daftar faktor internal. Sertakan total 5 sampai 10 faktor internal, 

yaitu kekuatan dan kelemahan.  

2. Menetapkan bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting) untuk masing-masing faktor. Jumlah semua bobot harus sama yaitu 

1.0. Bobot faktor merupakan hasil dari rata – rata dari hasil kuisioner pada 

pihak eksternal seperti dosen dan kompetitor. 

3. Peneliti menetapkan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor untuk 

menunjukkan apakah faktor yang merupakan major weakness (rating = 1), 

minor weakness (rating = 2), minor strength (rating = 3), atau major strength 

(rating = 4).  
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4. Masing – masing faktor dilakukan perhitungan denan menggunakan perkalian 

untuk menentukan skor tertimbang untuk masing – masing variabel.  

5. Jumlahkan skor tertimbang untuk setiap variabel untuk menentukan total skor 

tertimbang. 

 
Tabel 2 Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

Uraian faktor-faktor internal  Bobot Rating Skor 

1. Kekuatan     

a) Mutu pempek yang baik dari hasil 

produksi 

   

b) Memiliki SOP yang sudah ditetapkan 

dengan baik 

   

c) Memiliki izin usaha dan sertifikasi produk    

d) Menu produk yang ditawarkan beragam 

dan menyediakan pempek frozen 

   

e) Pelayanan yang baik terhadap konsumen    

f) Outlet-outlet berada di daerah strategis    

2. Kelemahan     

a) Harga yang relatif mahal bagi beberapa 

kalangan masyarakat 

   

b) Penjualan terbatas hanya pada konsumen 

akhir tanpa melibatkan reller atau mitra 

distribusi 

   

(Sumber: Latief, 2021) 

 

 

3.5.2 Analisis Faktor Strategi Eksternal 

 

Faktor strategi eksternal yang telah diidentifikasi kemudian disusun menggunakan 

matriks EFE yang berfungsi untuk mengevaluasi faktor peluang dan ancaman 

utama yang mempengaruhi Pempek Tenda Biru. Berikut merupakan langkah-

langkah penyusunan matriks EFE. 

1. Membuat daftar faktor eksternal. Sertakan total 5 sampai 10 faktor internal, 

yaitu peluang dan ancaman utama yang mempengaruhi perusahaan. 

2. Menetapkan bobot yang berkisar dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat 

penting) untuk masing-masing faktor. Jumlah semua bobot harus sama yaitu 

1.0. Bobot faktor merupakan hasil dari rata – rata dari hasil kuisioner pada 

pihak eksternal seperti dosen dan kompetitor. 

3. Peneliti menetapkan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor untuk 
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menunjukkan apakah faktor yang merupakan major weakness (rating = 1), 

minor weakness (rating = 2), minor strength (rating = 3), atau major strength 

(rating = 4).  

4. Masing – masing faktor dilakukan perhitungan denan menggunakan perkalian 

untuk menentukan skor tertimbang untuk masing – masing variabel.  

5. Jumlahkan skor tertimbang untuk setiap variabel untuk menentukan total skor 

tertimbang. 

 
Tabel 3 Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) 

Uraian faktor-faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

3. Peluang     

a) Perubahan trend kebiasaan makanan 

masyarakat yang lebih memilih instan. 

   

b) Kemajuan teknologi memberi peluang 

untuk di pasarkan secara luas 

   

c) Dapat menjadi salah satu objek kuliner 

dan buah tangan di kota Bandar Lampung 

   

d) Kerjasama kemitraan dengan pihak 

catering dan reseller 

   

4. Ancaman     

a) Harga bahan baku yang tidak stabil    

b) Selera konsumen yang kerap kali 

berubah-ubah 

   

c) Adanya kompetitor sejenis     

d) Harga yang ditawarkan berkompetitif    

e) Strategi bisnis yang mudah ditiru oleh 

pesaing 

   

(Sumber: Latief, 2021) 

 

 

3.5.3 Matriks IE 

 

Matriks Internal-Eksternal merupakan matriks yang meringkas hasil evaluasi 

faktor eksternal dan internal yang menempatkan perusahaan pada salah satu 

kondisi di dalam sembilan sel, dimana tiap-tiap sel merupakan kondisi langkah 

yang harus ditempuh perusahaan. Matriks IE didasari pada dua dimensi kunci 

yaitu total rata-rata terimbang IFE pada sumbu x dan total rata-rata tertimbang 

EFE pada sumbu y. Kombinasi dari kedua matriks tersebut menghasilkan sebuah 

matriks internal-eksternal yang terdiri dari sembilan sel (Qanita, 2020) yaitu: 

1. Perusahaan yang berada pada sel I, II, dan IV menunjukan situasi perusahaan  
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sebagai grow and build atau pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu, 

strategi yang paling sesuai untuk diterapkan adalah strategi intensif, yang 

mencakup penetrasi pasar, pengembangan pasar, serta pengembangan produk. 

Selain itu, perusahaan juga dapat menerapkan strategi integrasi, seperti integrasi 

ke depan, integrasi ke belakang, dan integrasi horizontal, guna memperkuat posisi 

dan memperluas cakupan bisnisnya. 

2. Perusahaan yang berada pada sel III, V, dan VII mengGambar kan kondisi  

perusahaan sebagai hold and maintain atau mempertahankan dan memelihara 

kondisi yang ada. Strategi yang umumnya diterapkan dalam kondisi ini meliputi 

penetrasi pasar serta pengembangan produk. 

3. Perusahaan yang berada pada sel VI, VIII, dan IX dapat menggunakan strategi  

harvest and divestiture atau panen dan divestasi. Strategi yang umum digunakan 

meliputi divestasi aset atau unit bisnis, diversifikasi konglomerat, serta 

pelaksanaan likuidasi. 

Total Skor IFE 

Kuat      Rata-Rata   Lemah 

(3,0-4,0)        (2,0-3,0)   (1,0-1,99) 

I 
II 

III 

IV 
V VI 

VII 
VIII 

IX 

Gambar 3. Matriks IE. 

(Sumber: Hidayatullah, 2020) 

 

 

3.5.4 Matriks SWOT 

 

Analisis SWOT merupakan alat strategis yang digunakan untuk 

membantu perusahaan dalam merumuskan strategi yang tepat berdasarkan dari 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi operasional suatu bisnis. Faktor 

inernal mencakup kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), sementara 
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faktor eksternal mencakup peluang (opportunities) dan ancaman (threats). 

Perusahaan dapat merancang strategi yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 

Strategi yang dihasilkan dalam analisis SWOT terdiri dari empat kombinasi 

utama, yaitu Strategi SO (Strengths-Opportunnities) dengan memanfaatkan 

seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya, 

Strategi WO (Weakness-Opportunities) dengan memanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada, Strategi ST (Strengths-Threats) 

dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki organisasi untuk mengatasi 

ancaman, dan Strategi WT (Weakness-Threats), dengan meminimalkan 

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman (Sylvia dkk., 2023) 

 

Tabel 4 Matriks SWOT 

 

Strengths (S) 

Tentukan faktor kekuatan 

internal 

1)…………… 

2)…………… 

Weakness (W) 

Tentukan faktor 

kelemahan internal 

1)…………. 

2)…………. 

Opportunities (O) 

Tentukan faktor peluang 

eksternal 

1)………….. 

2)………….. 

Strategi SO 

Memanfaatkan seluruh 

kekuatan untuk merebut 

dan memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya 

Strategi WO 

Memanfaatan peluang 

yang ada dengan cara 

meminimalkan 

kelemahan yang ada 

Threats (T)  

Tentukan faktor 

ancaman eksternal 

1)……………. 

2)……………. 

Strategi ST 

Menggunakan kekuatan 

yang dimiliki organisasi 

untuk mengatasi ancaman 

Strategi WT  

Meminimalkan 

kelemahan yang ada 

serta menghindari 

ancaman 

(Sumber: Sylvia dkk., 2023) 

 

 

3.5.5 Matriks QSPM 

 

Analisis QSPM digunakan untuk mengevaluasi strategi secara obyektif 

berdasarkan faktor-faktor sukses utama internal-eksternal yang telah diidentifikasi 

pada tahap sebelumnya. Langkah penyusunan matriks QSPM sebagai berikut: 

1. Membuat daftar peluang/ancaman eksternal dan kekuatan/kelemahan internal 

kunci perusahaan pada kolom kiri dalam QSPM. Informasi ini diperoleh dari 

matriks EFE dan IFE.  
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2. Berikan bobot untuk masing-masing faktor internal dan eksternal (bobot yang 

diberikan sama dengan bobot pada matriks EFE dan IFE). 

3. Evaluasi dan identifikasi alternatif strategi yang harus dipertimbangkan 

organisasi untuk dimplementasikan. 

4. Tentukan Nilai Daya Tarik (Attractiveness Scores-AS), didefinisikan sebagai 

angka yang mengindikasikan daya tarik relatif dari masing-masing strategi 

dalam set alternatif tertentu. Nilai 1 = tidak menarik, Nilai 2 = agak menarik , 

Nilai 3 = cukup menarik, Nilai 4 = sangat menarik. Nilai Daya Tarik Total 

Attractive Score - TAS) diperoleh dengan mengalikan bobot dengan 

attracttiveness scores. 

 

Tabel 5. Matriks QSPM 

Faktor kunci Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 

AS TAS AS TAS 

Faktor Internal      

- Kekuatan      

- Kelemahan      

Faktor Eksternal      

- Peluang      

- Ancaman      

Total skor      

(Sumber: Prayudi dan Resti, 2020 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Faktor internal Pempek Tenda Biru yaitu faktor kekuatan utama memiliki 

kualitas pempek yang baik dari hasil produksi menjadi kekuatan utama 

dengan skor yang sebesar 0,51, dan faktor kelemahan harga yang relatif 

mahal bagi beberapa kalangan masyarakat dengan skor 0,31. Faktor eksternal 

yaitu peluang utama adanya ekspedisi keluar pulau dalam satu hari dapat 

memperluas jangkauan distribusi dengan skor 0,42, dan ancaman terbesar 

pada Pempek Tenda Biru yaitu harga yang ditawarkan kompetitor lebih 

murah dengan skor 0,38. 

2. Berdasarkan analisis matriks QSPM didapatkan prioritas strategi yaitu 

melakukan inovasi produk yang mempengaruhi permintaan konsumen terkini 

dengan nilai TAS sebesar 5,81, pemanfaatan izin usaha dan sertifikasi produk 

sebagai nilai tambah dalam menjalin dengan nilai 5,75, dan mempertahankan 

kualitas pempek yang baik untuk menarik minat konsumen baru 5,67. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kondisi yang ada Pempek Tenda Biru harus dapat mempertahankan 

dan memanfaatkan kekuatan perusahaan seperti kualitas dan rasa produk yang 

telah dimiliki, serta dapat melihat dan memanfaatkan peluang yang ada untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan agar penjualan meningkat. 
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